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BAB  VI

HASIL RANCANGAN

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang konsep perancangan yang

mengacu pada tema dasar yaitu high-tech architecture, dengan tujuh prinsip tema

yang terkandung antara lain celebration of process, inside out, dua unsur yang

dominan, transparan pelapisan dan pergerakan, bright flat colouring, a lightweight

filigree of tensile members, penghematan energi. Pada hasil rancangan ini konsep

telah dikembangkan lebih lanjut dengan intregrasi islam sehingga dapat diambil suatu

konsep dasar perancangan Terminal Subway di Surabaya yaitu perintah untuk

bersabar, sebagaimana memiliki keteguhan hati (kokoh), menutup aurat, tidak boros

(kesederhanaan), dan adil. Sehingga pada hasil perancangan terjadi perubahan tata

letak bangunan serta pengaturan tata ruang dimana pada konsep awal bangunan

terminal subway ini berada di pusat tapak, sedangkan pada hasil perancangan

bangunan terminal subway ini lebih dinaikkan ke bagian utara sebagai wujud dari

menutup aurat.

Gambar 6.1 : Konsep awal tata letak bangunan

Sumber : Hasil konsep, 2013
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Gambar 6.2 : Hasil rancangan tata letak bangunan

Sumber : Hasil rancangan, 2013

6.1 Penerapan Konsep Pada Kawasan

Hasil rancangan kawasan pada perancangan Terminal Subway di Surabaya ini

mengacu pada konsep yang telah dijelaskan yaitu inside out, celebration off process,

transparan pelapisan dan pergerakan dengan nilai – nilai untuk menutup aurat dan

keadilan. Desain kawasan didesain meliputi ruang kedatangan dan keberangkatan

kereta, kantor pengelola dan pelayanan servis yang meliputi ruang informasi,

ekspedisi barang, biro perjalanan, ruang reservasi tiket, ruang P3K yang merupakan

bangunan utama kereta yang menjadi satu kesatuan bangunan tunggal. Penyusunan

tata ruang bangunan pada desain kawasan perancangan Terminal Subway di Surabaya

disusun berdasarkan kondisi eksisiting dan kaitannya dengan konsep
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Gambar 6.3 : Hasil rancangan kawasan terminal subway

Sumber : Hasil rancangan, 2013

6.2 Sirkulasi Kawasan

Keseluruhan sirkulasi pada kawasan Terminal Subway terbentuk dari prinsip

transparan pelapisan,pergerakan dan penghematan energi, yang berupa kemudahan

dan keterbukaan dalam sirkulasi bagi pengunjung dan pengelola serta  pembagian

tempat yang adil sesuai dengan tempatnya. Sirkulasi kendaraan pengunjung dan

pengelola di buat satu arah.  Sirkulasi pejalan kaki di buat dua arah. Jalur sirkulasi

untuk truk pengangkut barang bagi kebutuhan depo di buat khusus untuk

mempermudah proses bongkar muat, jalur sirkulasi untuk jasa angkutan umum juga
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di buat jalur khusus dan berada di sebelah barat agar tidak menyatu dengan jalur

kendaraan pribadi dan untuk mempercepat proses pengangkutan.

Gambar 6.4 : Hasil rancangan kawasan terminal subway

Sumber : Hasil rancangan, 2013

6.3 Spesifikasi Bangunan

Tampilan bangunan terminal subway merupakan bangunan tunggal dan

terdapat kisi – kisi untuk memasukkan udara dan menghapuskan panas dalam
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ruangan, kisi – kisi tersebut merupakan rangka baja ruang yang berfungsi sebagai

struktur dan ornamen dalam bangunan.

Gambar 6.5 : Hasil rancangan site plan terminal subway

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Pada site plan dikelilingi taman untuk area peresapan untuk pemanfaatan alam

dalam hal air, pada site plan tidak terdapat pembatas pagar disekelilingnya, hanya

terdapat area taman yang berfungsi sebagai peredam kebisingan dan area peresapan

yang sesuai dengan prinsip penghematan energy, transparan pelapisan dan

pergerakan, serta nilai kesederhanaan
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Gambar 6.6 : Hasil rancangan denah lantai satu

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Pada layout plan terlihat bahwa atap selasar menggunakan struktur kabel

penopang, untuk atap ruang kedatangan atau keberangkatan kereta dan atap ruang

pelayanan servis menggunakan gaya tarik dan tekan. Sedangkan untuk ruang kantor

pengelola depo kereta menggunakan struktur rangka ruang. Untuk atapnya dibuat

transparan untuk memasukkan sinar matahari pada lantai basement, terkait

penghematan energi. Atapnya juga dibuat berlapis untuk menghapuskan udara panas

akibat panas dari mesin kereta. Struktur yang ada terbentuk dari prinsip yang

terkandung dalam tema high – tech architecture dan nilai islam terkait kekokohan dan

kesederhanaan.
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Gambar 6.7 : Hasil rancangan denah lantai satu

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Pada denah lantai satu dikhususkan untuk pengunjung yang tidak memiliki

tiket, dan terdapat void , sehingga pengunjung yang tidak memiliki tiket dapat

melihat kondisi yang ada di bawahnya, namun tidak dapat memasukinya terkait

dengan nilai menutup aurat dilihat dari fungsi ruangnya. Adanya void terkait untuk

memasukkan cahaya matahari ke dalam basement dan berguna untuk menghemat

energi
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Gambar 6.8 : Hasil rancangan denah basement

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Pada denah basement dikhususkan untuk pengunjung yang memiliki tiket dan

pengelola terkait dengan nilai QS Annur 31 (menutup aurat) dilihat dari fungsi

ruangnya. Dan terdapat taman di dalamnya untuk memberikan kesan sejuk.
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Gambar 6.9 : Hasil rancangan tampak bangunan A

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.10 : Hasil rancangan potongan  bangunan A

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.11 : Hasil rancangan tampak bangunan B

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.12 : Hasil rancangan potongan  bangunan B

Sumber : Hasil rancangan, 2013
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Gambar 6.13 : Hasil rancangan tampak bangunan C

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.15 : Hasil rancangan kawasan bangunan C

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.16 : Hasil rancangan tampak bangunan D

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.17 : Hasil rancangan potongan bangunan D

Sumber : Hasil rancangan, 2013
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6.4 Hasil Rancangan Interior

Rancangan interior bangunan tidak lepas dari tampilan eksterior bangunan

yang memakai susunan rangkaian kisi-kisi dan struktur kolom bangunan, sehingga

pada interior struktur kolom mendominasi tampilan interior bangunan.

Gambar 6.18 : Interior ruang tunggu

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.19 : Interior ruang tunggu

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Kolom

Kaca
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Pada interior ruang tunggu lebih menekankan prinsip celebration off process

dan inside out dan nilai yang terkandung di QS. Al Ahqof 46 : 35 (kekokohan) dan

QS Annur 31 (menutup aurat) untuk pembeda antara ruang tunggu yang lainnya.

Penerapan perancangan terkait nilai kekokohan dan menutup aurat, yaitu ruang

tunggu ini tertutup untuk pengunjung yang tidak memiliki tiket. Penggunaan atap

transparan digunakan untuk memberikan cahaya langit ke dalam ruang.

6.5 Hasil Rancangan Sistem Bangunan

6.5.1 Sistem Struktur

Penerapan konsep celebration of process dengan nilai kekokohan yang

terkandung dalam QS. Al Ahqof 46 : 35 dapat dilihat pada penjabaran di bawah ini.

Pada bangunan terminal subway ini hal yang paling ditonjolkan adalah strukturnya.

Pengeksposan struktur terlihat pada tampak, potongan dan interior terminal subway.

Dengan penggunaan 2 jenis kolom beton (40 x 120 cm , 40 x 40 cm) sudah terlihat

nilai kekokohan yang ada pada konsep. Bangunan pada terminal subway

menggunakan struktur bentang lebar dan menggunakan kolom beton yang di

gabungan dengan besi baja ruang dan dinding dengan ketebalan 30 cm untuk

basement dan 15 cm untuk lantai satu. Untuk depo perbaikan kereta menggunakan

struktur rigid frame. Untuk selasar menggunakan struktur membran. Material yang

digunakan pada struktur ini adalah material baja profil karena sangat cocok untuk tipe
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bangunan bentang lebar. Material atap adalah menggunakan sel surya photovoltaic

dan solar concentrators yaitu kaca berwarna yang dapat menghasilkan energy.

Gambar 6.20 : Detail rangka ruang dome

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.21 : Detail membran pada atap selasar

Sumber : Hasil rancangan, 2013
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Gambar 6.22 : Detail rangka ruang pada bangunan utama

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.23 : Detail struktur atap dan kolom

Sumber : Hasil rancangan, 2013



229

Gambar 6.24 : Detail halte dengan atap panel surya

Sumber : Hasil rancangan, 2013

6.5.2 Sistem Utilitas

Penerapan konsep penghematan energy dengan nilai keislaman agar tidak

boros atau menghambur – hamburkan yang terkandung dalam QS. Al Isra 26-27

dapat dilihat pada penjabaran di bawah ini.

6.5.2.1 Sistem Listrik

Penghematan energy yang ada di tekankan pada pemanfaatan energy

matahari untuk pemasokan listrik, Mengingat kebutuhan listrik yang dibutuhkan

untuk terminal subway ini sangat tinggi sehingga penggunaan energy listrik ini 80%

dihasilkan dari panel surya dan 20% dari PLN. Panel surya ini sendiri terletak pada
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bagian atap bangunan terminal subway, depo kereta, halte dan lampu taman.

Penggunaan panel surya ini bisa bertahan lebih dari 20 tahun. Energi listrik yang

dihasilkan oleh panel surya dapat digunakan langsung ataupun disimpan dalam

baterai kering.

Gambar 6.25: Sistem utilitas listrik lantai satu

Sumber : Hasil rancangan, 2013
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Gambar 6.26: Sistem utilitas listrik lantai basement

Sumber : Hasil rancangan, 2013

6.5.2.2 Sistem AC

 Penghematan energy yang ada di tekankan pada pemanfaatan energy

matahari untuk pemasokan listrik. Energi listrik untuk AC didapat dari panel surya.

Sistem AC Central dengan menggunakan air adalah sebuah sistem ac central yang

menggunakan media air sebagai pembawa dinginnya. Untuk mendinginkan air yang

akan di distribusikan, maka digunakan Chiller. Chiller bertugas memindahkan panas

yang di dapat dari sirkulasi di dalam ruangan ke sistem sirkulasi luar gedung. Lalu air

yang panas itu kemudian di dinginkan dengan menggunakan cooling tower.
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Gambar 6.27 Sistem utilitas AC lantai basement

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.28: Sistem utilitas AC lantai basement

Sumber : Hasil rancangan, 2013
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6.5.2.3 Sistem Air bersih dan Air kotor

Penghematan energy yang ada di tekankan pada pemanfaatan air hujan yang

dimulai dari area peresapan hutan→filterisasi→ground tank→roof tank→zona

instalasi(km/wc, wastafel). Untuk air hasil dari wastafel, km/wc diolah kembali

dengan biofill yang hasilnya digunakan untuk penyiraman tanaman yang ada di

sekitar subway.

Gambar 6.29: Sistem utilitas air bersih dan kotor kawasan

Sumber : Hasil rancangan, 2013
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Gambar 6.30: Sistem utilitas air bersih dan kotor

Sumber : Hasil rancangan, 2013

Gambar 6.31: Hutan buatan

Sumber : Hasil rancangan, 2013
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6.5.2.4 Sistem Hydrant

Penghematan energy yang ada di tekankan pada pemanfaatan air hujan yang

dimulai dari area peresapan hutan→filterisasi→ground tank→roof tank→zona

instalasi hydrant. Sistem yang ada disini sebenarnya sama dengan sistem

pendistribusian air yang lain yang menbedakan adalah tujuan air ini sebagai pemadam

kebakaran, yang berefek pada arah pipa saluran air.

Gambar 6.32: Sistem utilitas hidrant

Sumber : Hasil rancangan, 2013


